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RIZKY ANDIKA PUTRA PRATAMA(220.01.03.1021) RESPON
PEMBERIAN BEBERAPA KONSENTRASI KOLKISIN DAN DOSIS
PUPUK N (ZA) TERHADAP HASIL, KUALITAS, DAN LEBAR
STOMATA SAWI HIJAU (Brasicca juncea L.)
Di Bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP.

2. Ir. Siti Muslikah, MP.

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan sayuran favorit masyarakat
Indonesia. Meski demikian, Tingkat konsumsi sawi hijau cenderung menurun dan
tidak stabil pada tahun 2016 - 2020. Hal ini terjadi karena banyak masyarakat
beralih dan memilih sayuran-sayuran import yang menurut mereka lebih
berkualitas. Perlu dilakukan strategi yang inovatif untuk memperbanyak produksi
sawi hijau demi menunjang banyaknya permintaan dan memperbaiki kualitasnya.
Salah satu teknik pemuliaan tanaman yang dapat diterapkan adalah penggunaan
kolkisin. Kolkisin berasal dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang mampu
menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi. Tanaman polipolidi sendiri
akan membutuhkan asupan N untuk prosesnya sehingga penambahan pupuk N
akan sangat membantu peran Kkolkisin dalam proses tersebut. Diharapkan
pemberian kolkisin dikombinasikan dengan pupuk nitrogen (ZA) dengan
konsentrasi dan dosis vyang tepat akan menguntungkan dibandingkan
mengaplikasikan salah satu saja. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui dosis
dan bagaimana pengaruh pemberian beberapa konsentrasi kolkisin dan pupuk N
(ZA) terhadap hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 - Januari 2024 di
Green House di Jl.Pahlawan, Gedung Balai Serbaguna Kelurahan Balearjosari,
Kecamatan Blimbing, Kota Malang Jawa Timur. Rancangan percobaan yang
digunakan dalam peneitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
disusun secara faktorial yang terdiri dari 2 (dua) faktor, yaitu faktor (K)
konsentrasi kolkisin, yang terdiri dari (KO0) kolkisin 0 ppm, (K1) kolkisin 200 ppm,
(K2) kolkisin 400 ppm, (K3) kolkisin 600 ppm, dan faktor kedua yaitu (D) dosis
pupuk N (Za) yang terdiri dari, (DO) 0 kg/h, (D1) 46 N/h, (D2) 92 N/h, dan (D3)
138 N/h. Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan dalam satu
ulangan diulang sebanyak 3 kali, dan setiap perlakuan terdapat 5 sampel tanaman
sehingga diperoleh 80 sampel tanaman. Sehingga jumlah tanaman seluruhnya
sebanyak 240 tanaman. Data yang telah di peroleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam uji F (ANOVA) dengan taraf 5%.

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa
perlakuan K2D2 (Konsentrasi Kolkisin 400 ppm dan Dosis Pupuk N (ZA) 92
N/ha) merupakan perlakuan terbaik terhadap semua parameter pertumbuhan (luas
daun, tinggi tanaman, dan jumlah daun) dan secara konsisten menghasilkan hasil
panen (berat segar, berat kering, dan berat ekonomis) terbaik, dan pemberian
pupuk N sampai dengan 138 N/ha (D3) mampu untuk meningkatkan kualitas
tanaman seperti kadar klorofil dan tebal daun sawi hijau dan perlakuan K3D3
(Konsentrasi Kolkisin 600 ppm dan Dosis Pupuk N (ZA) 138 N/ha) terhadap
parameter pengamatan luas stomata.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sawi (Brassica juncea) merupakan sayuran favorit masyarakat
Indonesia. Sayuran hijau ini memiliki berbagai macam kandungan essensial, salah
satunya adalah kandungan vitamin C yang tidak bisa diproduksi oleh tubuh
manusia. Masyarakat umumnya mengenal sayuran ini dengan sebutan sawi bakso,
karena memang sering dikombinasikan dengan bakso. Meski demikian, menurut
Slameto (2023) Tingkat konsumsi sawi hijau cenderung menurun dan tidak stabil
pada tahun 2016 - 2020 dengan rata-rata mengalami penurunan sebesar 1.426
kg/kapita/tahun. Hal ini terjadi karena banyaknya permintaan berbanding terbalik
dengan ketersediaan tanaman sawi. Sehingga banyak masyarakat beralih dan
memilih sayuran-sayuran import yang menurut mereka lebih berkualitas dan
harganya lebih terjangkau.

Perlu dilakukan strategi yang inovatif untuk memperbanyak produksi sawi
hijau demi menunjang banyaknya permintaan dan memperbaiki kualitasnya. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara pemuliaan tanaman.
Pemuliaan tanaman itu sendiri adalah upaya untuk mengubah susunan genetik
tanaman yang bertujuan untuk mendapatkan tanaman dengan sifat yang lebih baik
(Pradana & Hartatik, 2019).

Salah satu teknik pemuliaan tanaman yang dapat diterapkan adalah
penggunaan kolkisin. Dalam konteks budidaya tanaman sawi, kolkisin ini
diharapkan dapat mempengaruhi produksi tanaman, dan dapat menjadi strategi
yang menarik untuk meningkatkan ketahanan, kuantitas, dan kualitas tanaman

sawi.
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kolkisin berasal dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang mampu
menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi pada konsentrasi dan waktu
yang tepat (Pradana & Hartatik, 2019). Poliploidi atau poliploidisasi merupakan
teknik penggandaan kromosom sehingga jumlah kromosom menjadi berlipat
(Lelang et al., 2020).

Biasanya tanaman poliploid alami tidak tersedia, sehingga poliploidi
diinduksi secara sintetis dengan bantuan penghambat mitosis seperti Kkolkisin.
Organ tanaman seperti biji, meristem apikal, kuncup bunga, dan akar dapat
digunakan untuk menginduksi poliploidi melalui berbagai metode aplikasi seperti
merendam, atau dengan menggunakan kapas sebagai media (Manzoor et. al.,
2019). Hal ini akan menyebabkan kromosom dan duplikatnya tetap berada dalam
sel yang sama, yang mengakibatkan pembelahan sel tidak berlangsung dengan
baik dan menghasilkan sel yang bukan diploid (poliploidi).

Tanaman poliploid sendiri akan banyak membutuhkan asupan unsur N
karena dengan pembentukan sel yang ganda akan mempengaruhi hasil dan
produksi tanaman. Pradana & Hartatik (2019) menyimpulkan bahwa konsentrasi
kolkisin berpengaruh sangat nyata terhadap bobot dan diameter buah terung. Pada
penelitian lain, Zuyasna, dkk., (2021) juga menyimpulkan bahwa tanaman yang
diberi perlakuan kolkisin mengalami perubahan karakter seperti warna biji, tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar daun, lebar stomata dan umur berbunga.

Berbeda dengan penelitian Sitanggang, dkk., (2021) yang menyimpulkan
bahwa benih sawi (Brassica juncea L.) yang direndam kolkisin memiliki rata —
rata tinggi tanaman, lebar daun, dan jumlah daun yang lebih rendah dibanding
kontrol. Diduga hal ini terjadi karena penelitian tersebut murni menggunakan

kolkisin tanpa penambahan pupuk, sehingga kolkisin bersifat toxic bagi tanaman,



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

yang mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat karena kekurangan asupan
unsur hara mikro dan makro.

Salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman yaitu nitrogen (N) yang
merupakan unsur hara esensial yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sawi. Nitrogen adalah bagian integral dari berbagai
senyawa organik dan protein dalam tanaman. Tanaman membutuhkan nitrogen
dalam jumlah yang signifikan untuk melibatkan diri dalam proses-proses
biokimia, termasuk fotosintesis, pertumbuhan vegetatif, dan pembentukan struktur
sel.

Oleh karena itu perlu adanya penambahan pupuk nitrogen (N) seperti ZA
untuk menyuplai kebutuhan unsur hara tanaman sehingga pembetukan dan
perubahan sel yang dilakukan oleh kolkisin berjalan dengan optimal, sehingga
membutuhkan asupan nitrogen yang lebih banyak karena melibatkan perubahan
dalam struktur dan metabolisme sel yang berkaitan dengan keadaan poliploidisasi.
Tentunya dengan dosis pupuk yang sesuai. Pupuk N (ZA) dengan kandungan
sulfurnya diharapkan dapat membantu proses terjadinya poliploidi pada tanaman,
karena kalium sendiri berfungsi untuk memperkuat tanaman sehingga peran
kolkisin dalam memecah sel berjalan optimal.

Setiap tanaman memiliki kebutuhan unsur hara dalam jumlah yang
berbeda untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan serta hasil yang
optimal. Tidak semua dosis bersifat positif bagi tumbuhan, kelebihan dan
kekurangan pupuk dapat bersifat toksik bagi tanaman (Syifa dkk., 2020). Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi yang sesuai antara
konsentrasi kolkisin dan dosis pupuk N (ZA) untuk memperoleh kualitas, hasil,

dan produksi tanaman sawi yang optimal. Diharapkan pemberian kolkisin
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dikombinasikan dengan pupuk N (ZA) dengan konsentrasi dan dosis yang tepat
akan menguntungkan dibandingkan mengaplikasikan salah satu saja.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut maka dapat diambil rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana pengaruh pemberian beberapa konsentrasi kolkisin dan dosis
pupuk N (ZA) terhadap hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brassica
junceaL.)?

2. Berapa konsentrasi kolkisin yang sesuai untuk meningkatkan hasil dan
kualitas tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) ?

3. Berapa dosis pupuk N (ZA) yang sesuai untuk meningkatkan hasil dan
kualitas tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui bagaimana pengaruh pemberian beberapa konsentrasi kolkisin
dan pupuk N (ZA) terhadap hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.).

2. Mengetahui berapa konsentrasi kolkisin yang sesuai untuk meningkatkan
hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).

3. Mengetahui berapa dosis pupuk N (ZA) yang sesuai untuk meningkatkan
hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).

1.4. Hipotesis

1. Konsentrasi kolkisin 400 ppm dan dosis pupuk nitrogen (ZA) 138 kg/ha

merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan hasil tanaman sawi hijau

(Brassica juncea L.).



2. Konsentrasi kolkisin 400 ppm merupakan perlakuan terbaik untuk
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).
3. Dosis pupuk N (ZA) 92 N/ha merupakan perlakuan terbaik untuk

meningkatkan hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

REPOSITORY

sebagai berikut :

University of Islam Malang

1. Perlakuan K2D2 (Konsentrasi kolkisin 400 ppm dan dosis pupuk N (ZA)
92 N/ha) merupakan perlakuan terbaik terhadap semua parameter
pertumbuhan (luas daun, tinggi tanaman, dan jumlah daun) Dengan hasil
luas daun terbaik secara terpisah, konsentrasi kolkisin 400 ppm (K2)
1877,05 cm? dan dosis pupuk N (ZA) 92 N/ha mencapai 1993,10 cm?,
hasil tinggi tanaman terbaik 43,35 c¢cm, dan hasil jumlah daun terbaik
sebanyak 11,20 helai.

2. Perlakuan K2D2 (Konsentrasi kolkisin 400 ppm dan dosis pupuk N (ZA)
92 N/ha) secara konsisten menghasilkan hasil panen (bobot segar, bobot
kering, dan bobot ekonomis) terbaik. Dengan hasil bobot segar 307,08 g,
bobot kering 44,85 g, dan bobot ekonomis mencapai 281,4 g.

3. Perlakuan K3D3 (dosis pupuk N (ZA) 138 N/ha ) merupakan dosis terbaik
untuk meningkatkan kualitas tanaman seperti kadar klorofil dan tebal daun
sawi hijau.

4. Perlakuan K3D3 (Konsentrasi kolkisin 600 ppm dan dosis pupuk N (ZA)
138 N/ha) merupakan perlakuan terbaik terhadap parameter pengamatan
lebar, dan luas stomata, sedangkan untuk panjang stomata, perlakuan
terbaik terdapat pada kombinasi kolkisin 400 ppm dan pupuk N (ZA) 92

N/ha (K2D2).
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5.2. Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan maka dapat di dapatkan saran
sebagai berikut :

1. Sebaiknya pengamatan kualitas seperti vitamin c dilakukan sebelum panen
pada saat tanaman masih dalam kondisi segar, dengan harapan kandungan
vitamin c tidak terdegradasi oleh lingkungan.

2. Untuk petani, bisa mengombinasikan antara kolkisin dan pupuk N (ZA)
dengan dosis ZA 92N/ha dan kolkisin 400 ppm untuk meningkatkan hasil

panen tanaman sawi hijau.
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